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eorang teoretikus sejarah terkemuka dengan

lantang berkata bahwa “sejarah adalah ilmu untuk

mendapatkan kebenaran”, padahal sebagai sebuah
cabang ilmu pengetahuan, sejarah tidak bisa berpretensi
sebagai disiplin keilmuan yang bisa menentukan ketentuan
yang umum berlaku dan tidak pula bisa berniat untuk mem-
perlihatkan kenyataan yang sesungguhnya, karena yang
ingin ditemukan ialah rekonstruksi “kebenaran” otentik yang
mungkin telah tertutup dalam kabut waktu. Kabut waktu itu
hanya mungkin ditembus kalau ada kesaksian, setelah melalui
proses kritik bisa dipakai sebagai “perantara” antara peristiwa
yang telah berlalu dengan hasrat untuk mengetahuinya.

Begitu juga dengan peristiwa di sekitar Gerakan 30 September
1965, betapapun mungkin unsur-unsur esensial tentang
"siapa-siapa” yang berada di balik peristiwa “malam
jahanam” itu masih diperdebatkan. Kalau demikian
masalahnya, maka timbul juga pertanyaan dapatkah “kata
akhir” dari kontroversi yang telah berumur lebih dari empat
puluh tahun ini ditemukan? Adalah tugas sejarawan untuk
senantiasa berusaha mendapatkan pemahaman kolektif
tentang masa lalu melalui proses dialog kritis yang panjang
dan kompleks—"sesama mereka, dengan masyarakat luas,
dan dengan cacatan sejarah”.

Untuk itulah buku ini berusaha mengungkapkan berbagai
teori tentang siapa dalang di balik peristiwa 1965 yang
merupakan ‘batas sejarah’ dari dinamika bangsa Indonesia!
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BAB VIII

MENGUNGKAP AKTOR DI BALIK
GERAKAN 30 SEPTEMBER 1965

I. G. Krisnadi

Tulisan ini mencoba mencari aktor intelektual G30S dengan mengem-
bangkan hipotesis yang mengacu pada jawaban tertulis Presiden
Sukarno dalam Pelengkap Nawaksara. Hal ini dimaksudkan untuk
memenuhipermintaan MPRSdalammelengkapilaporanpertanggung-
jawaban sekitar peristiwa. Dalam Pelengkap Nawaksara disebutkan,
terjadinya peristiwa G30S merupakan pertemuan tiga sebab, yaitu:
(1) para pimpinan PKI yang keblinger; (2) kelihaian subversif Nekolim;
(3) adanya oknum-oknum “yang tidak benar.”

Kelihaian Subversif Nekolim

Keterlibatan Amerika Serikat (AS) pertama kali melikuidasi kekuat-
an komunis di Indonesia ditandai dengan pemberian dana bantuan
kepada pemerintah Hatta untuk membersihkan pengaruh komunis
di dalam tubuh militer melalui Program Rera (Reorganisasi-rasional-
isasi).” Pemerintah Hatta kemudian menghancurkan kekuatan komu-

' Dokumen Nawaksara dan Pelengkap Nawaksara. Suwidi Tono (Editor), Nawaksara Bung

Karno; Depok: Vision 03, 2003, hlm. 14,

Dokumen berupa surat-menyurat via telegram antara Penasehat Luar Negeri Presiden
Amerika Serikat, Truman yang tinggal di Jakarta yaitu Merle Cochran dengan Kepala
Staf Tentara Amerika Serikat, George Catlett Marshall di Washington, antara Konsul
Jendral AS di Jakarta dengan George Catlett Marshall di Washington, telah membuktikan
pihak Amerika Serikat sangat bernafsu untuk melikuidasi pengaruh komunis di
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Nasution, Menpangad Jenderal A. Yani, melapangkan jalan bagi
Letkol. Untung bersama kawan-kawan melakukan G30S. Hal ini yang
oleh Presiden Sukarno dianggap adanya oknum-oknum yang “tidak
benar” yang ikut mengantarkan terjadinya peristiwa G30S. Keber-
hasilan Sjam selaku pemimpin Biro Khusus PKI menyeret Aidit
melakukan tindakan “mendahului” menangkap “Dewan Jenderal”
yang diyakini dapat melapangkan jalan Aidit untuk memperoleh
kekuasaan. Hal ini, oleh Presiden Sukarno dalam Pelengkap Nawak-
sara, dianggap sebagai pemimpin PKI yang keblinge:.
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